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ABSTRAK

Hakikat otonomi daerah merupakan upaya pemberdayaan daerah dalam
mengelola sumber daya yang dimiliki sesuai dengan kepentingan, prioritas, dan
potensi daerah sendiri. Peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan
upaya konvensional yang dapat dilakukan pemerintah daerah dalam meningkatkan
kemampuan keuangan daerahnya. Perbedaan potensi ekonomi daerah yang cukup
besar memungkinkan beberapa daerah tertentu untuk mengupayakan peningkatan
PAD melalui upaya penggalian potensi ekonomi daerah yang ada dan belum
banyak dimanfaatkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jumlah
kunjungan wisatawan, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dan pajak
daerah terhadap pendapatan asli daerah di Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB)
tahun 2010-2016. Penelitian ini menggunakan regersi panel. Data dalam skripsi
ini diambil melalui website resmi Badan Pusat Statistik (BPS) di NTB. Dari hasil
analisis didapat bahwa variabel jumlah kunjungan wisatawan dan pajak daerah
berpengaruh terhadap PAD. Sedangkan variabel PDRB tidak berpengaruh
terhadap PAD.

Kata Kunci: Pendapatan Asli Daerah, Jumlah Kunjungan Wisatawan,
PDRB, dan Pajak Daerah
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ABSTRACT

The nature of regional autonomy is an effort to empower the region in
managing its own resources in accordance with its own interests, priorities and
potentials. Increased Local Revenue is a conventional effort that can be done by
local government in improving the financial capacity of the region. The
substantial difference of regional economic potential enables certain regions to
seek an increase in increased local revenue through the effort to extract the
potential of the existing and underutilized local economies. This study aims to
determine the effect of visitor numbers, Gross Regional Domestic Product
(GRDB) and local taxes on local revenue in West Nusa Tenggara Province (NTB)
in 2010-2016. This study uses panel regression. The data is taken through the
official website of Badan Pusat Statistik (BPS) in NTB. The analysis results
obtained that the variable number of tourist visits and local taxes affect the
increased local revenue. Meanwhile, the GRDP variable has no effect on
increased local revenue.

Key word: Locally-generated revenue, Number of tourist visits, GRDB, Local
taxes
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Seiring dengan ditetapkannya Undang-undang Nomor 32 tahun
2004 tentang pemerintah daerah, penyelenggara pemerintah di daerah
khususnya kabupaten/kota dilaksanakan menurut asas otonomi dan tugas
pembantuan dengan prinsip otonomi seluas-luasnya dalam sistem dan
prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia. Penyelenggara pemerintah
daerah yang demikian lebih akrab disebut otonomi daerah.

Otonomi daerah adalah hak, wewenang, dan kewajiban daerah
otonom untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintah dan
kepentingan masyarakat setempat sesuai dengan peraturan perundang-
undangan. Hakikat otonomi daerah adalah upaya pemberdayaan daerah
dalam pengambilan keputusan daerah secara lebih leluasa dan bertanggung
jawab untuk mengelola sumber daya yang dimiliki sesuai dengan
kepentingan, prioritas, dan potensi daerah sendiri. Penerapan otonomi
daerah seutuhnya membawa konsekuensi logis berupa pelaksanaan
penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan daerah berdasarkan
manajemen keuangan daerah yang sehat (Iswan, 2013:70).

Menurut Kuncoro (1995) sebagaimana dikutip Datu (2012:3),
bahwa penyelenggaraan otonomi daerah nantinya dikhawatirkan banyak
daerah kabupaten/kota yang tidak mampu membiayai kebutuhan

daerahnya. Hal ini dapat dilihat dari kondisi keuangan daerah yang ada



selama ini di mana porsi antara Pendapatan Asli Daerah (PAD) dengan
bantuan pusat sangat sedikit sekali bahwa lebih separuh dari jumlah
kabupaten/kota di Indonesia memiliki PAD yang sangat minim dalam
membelanjai kebutuhan anggaran daerahnya, yaitu di bawah 15% dari
total anggaran secara keseluruhan.

Peningkatan PAD merupakan upaya konvensional yang dapat
dilakukan pemerintah daerah dalam meningkatkan kemampuan keuangan
daerahnya. Perbedaan potensi ekonomi daerah yang cukup besar
memungkinkan  beberapa daerah tertentu untuk mengupayakan
peningkatan PAD melalui upaya penggalian potensi ekonomi daerah yang
ada dan belum banyak dimanfaatkan (Sjafrizal, 2008:249). Untuk
menganalisa potensi sumber-sumber pendapatan asli daerah dibutuhkan
pengetahuan tentang beberapa faktor-faktor yang perlu di analisa untuk
mengetahui potensi sumber-sumber pendapatan asli daerah yaitu: kondisi
awal daerah, peningkatan cakupan, perkembangan Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB), pertumbuhan penduduk, tingkat inflasi,
penyesuaian tarif, pembangunan baru dan perubahan peraturan (Halim,
2004:103).

Menurut publikasi Ditjen Bina Keuangan Daerah Kementerian
Dalam Negeri tahun 2016 yang disampaikan oleh Asnil pada tahun 2016,
rata-rata PAD Provinsi seluruh Indonesia sebesar Rp. 4.090,45 miliar. DKI
Jakarta menempati peringkat pertama dalam perolehan pendapatan asli

daerah sebesar £ Rp. 38.000 miliar. Setelah itu Provinsi Jawa Barat serta



dalam miliar rupiah

Total Pendapatan: 282,079.40 32,000

Lain-
Lain
PD
Yang
Sah

—e—Rata-Rata Provinsi Se-Indonesia

Jawa Timur sebesar £ Rp. 16.000 miliar dan Provinsi Jawa Tengah sebesar

+ Rp. 14.000 miliar.

36,000

PAD

4,090.45

1,244.24 12 ‘f'}]”
2,961.7HAPE 10,000
8,000
Re &
6,000
4,000 I | ‘
2,000
TR

£ 083 S22 cewWwawcepSREES

Sulawesi Tenggara =
Papua Barat e

Nusa Tengga

5
&
-4
K}

S
3

z

¥ PAD  DANA PERIMBANGAN LAIN-LAIN PENDPTAN DRH YG SAH

Gambar 1.1 Struktur Pendapatan APBD Provinsi Se-Indonesia TA 2016

Sumber: Perda APBD, Ditjen Bina Keuangan Daerah Kementerian Dalam Negeri

Dari grafik tersebut diketahui bahwa pendapatan asli daerah di
dominasi oleh Pulau Jawa, dikarenakannya pusat pembangunan berada di
Pulau Jawa. Sehingga Provinsi yang lain masih minim dan harus
mengembangkan lagi potensi daerahnya. Contohnya Pulau di luar Jawa
seperti Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB), PAD di Provinsi NTB masih
di bawah rata-rata, bahkan di bawah Rp. 2.000 miliar yaitu sebesar Rp.
1.450 miliar.

Padahal menurut Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah
Provinsi NTB mempublikasikan bahwa diterapkannya NTB sebagai
koridor VV Master Plan Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi

Indonesia (MP3EI) yakni sebagai pintu gerbang pariwisata dan pendukung



pangan nasional, sehingga menjadi unggulan pendapatan daerah (Saufi,
2015:13). Pariwisata juga merupakan penyumbang devisa terbesar
Indonesia nomer 2 tahun 2016 mengalahkan migas dan batu bara yang
tahun 2015 merupakan penyumbang devisa terbesar di Indonesia dan
sektor pariwisata juga mengalami perkembangan yang sangat signifikan
dari pada sektor migas, batu bara, dan minyak kelapa sawit atau CPO yang
dari tahun 2013 — 2016 mengalami fluktuasi. (Publikasi Kemenpar,

2017:11).

2013 2014 2015 2016

No Jenis Nilai Jenis Nilai o o Nilai Serls Komoditas Nilai (juta

Komoditas  (jutaUSD)  Komoditas (juta USD) (juta USD) Uss$)
1 | Migas Migas Migas 18.574
2 | BatuBara 22,759 | Batu Bara 18.697 | CPO 16.427 R *) 13.568
3 |CPO 16,787 | CPO 18.615 | Batu Bara 14.717 | Migas 13,105
4  Pariwisata 10,054 Pariwisata Pariwisata Batu Bara 12,898
5 | Karet olahan 6,706 | Pakaian jadi 7,450 | Pakaian jadi 6.410 | Pakaian jadi 6,229
6 | Pakaian jadi 6,216 | Alat Listrik 7,021 | Alat Listrik 4.510 | Alat Listrik 4,561
7 | Alat listrik 5,104 | Bahan Kimia 6,486 | Karet olahan 3.564 | Perhiasan 4,119
8 | Bahan kimia 4,124 | Karet Olahan 6,259 | Kertas 3.546 | Kertas 4,032
9 | Kertas 3,723 | Kertas 5,379 | perhiasan 3.319 | Bahan kimia 3,700
10 | Tekstil 1,948 | Perhiasan 3,914 | Bahan kimia 3.174 | Karet olahan 3,242
11 | Kayu olahan 1,203 | Tekstil 3,853 | Tekstil 1.927 | Tekstil 1,848
12 | Perhiasan 202 | Kayu Olahan 3,780 | Kayu Olahan 1352 | Kayu olahan 1,279

Gambar 1.2. Perolehan Devisa Indonesia Tahun 2013 — 2016
Sumber: BPS dan Kementerian Pariwisata Indonsia

Pada tahun 2015, Provinsi NTB mendapat penghargaan tingkat
dunia yaitu World's Best Halal Tourism Destination dan World's Best
Halal Honeymoon. Sedangkan di tahun 2016 menjadi juara umum untuk
ajang World Halal Tourism Award 2016 di Abu Dhabi, Uni Arab Emirate
(UEA) (Setyanti, 2015).

Dengan letaknya yang strategis di jalur pelayanan internasional,

Provinsi NTB memiliki potensi yang sangat baik dibidang pariwisata dan



perdagangan internasional. Persoalannya, bagaimana meningkatkan
Sumber Daya Manusia (SDM) dan sumber dana agar dapat membangun
serta memanfaatkan potensi ekonomi di NTB secara optimal untuk
kemakmuran masyarakat. Semua itu harus didukung sarana dan prasarana
yang baik, sehingga dapat menarik minat investor asing dan domestik agar
mampu meningkatkan pendapatan asli daerah di NTB.

Pariwisata juga merupakan salah satu sektor yang cukup potensial
untuk meningkatkan pendapatan asli daerah. Provinsi NTB memiliki
potensi wisata yang sangat beragam, baik wisata bahari, wisata alam,
maupun wisata budaya. Secara geografis, daerah NTB terletak di antara
daerah wisata Pulau Bali, Tana Toraja, dan Pulau Komodo NTT. Daerah
wisata yang cukup potensial untuk ditingkatkan kualitasnya antara lain
adalah daerah Pantai Senggigi, Gili Trawangan, Gili Meno, Pantai Aan,
Selong Belanak, Gunung Rinjani, Desa sade, Gili Indah, Gili Sulat, Pantai
Maluk, Pulau Moyo, Pantai Huu, Teluk Bima, dan Gunung Tambora
(Soegeng, 2001:974). Dengan adanya potensi wisata, maka akan menarik
wisatawan untuk berkunjung ke NTB.

Sebagaimana Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi NTB
mempublikasikan bahwa geliat aktivitas kepariwisataan NTB mulai
terlihat sejak tahun 2006, dan mencatatkan jumlah kunjungan wisatawan
yang rata-rata lebih tinggi dari periode sebelumnya, seperti yang terlihat
dari jumlah kunjungan wisatawan ke Provinsi NTB yakni peningkatan

jumlah wisatawan terlihat sangat signifikan dari tahun ke tahun.
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Gambar 1.3 Jumlah Wisatawan ke NTB Tahun 2006-2013
Sumber: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata NTB tahun 2013

Jumlah Wisatawan

Bila pada periode sebelum tahun 2000, wisatawan Yyang
berkunjung didominasi oleh wisatawan mancanegara, maka kunjungan
pada periode setelah tahun 2006 didominasi oleh wisatawan domestik.
Fenomena ini bisa jadi dipicu oleh meningkatnya perekonomian dalam
negeri yang disertai oleh lebih tingginya dorongan wisatawan domestik
untuk melakukan perjalanan di dalam negeri. Data tersebut memberikan
indikasi menguatnya permintaan pariwisata dalam negeri yang
menguntungkan aktivitas kepariwisataan. Salah satu faktor yang
menyebabkan terjadinya peningkatan wisatawan adalah karena mulai
beroperasinya Bandara Internasional Lombok pada tahun 2011 (Saufi,
2015:31). Hal ini terbukti dengan data peningkatan yang signifikan setelah
tahun 2011 yaitu 1.357.607 jiwa wisatawan berkunjung ke NTB.

Peningkatan  jumlah  kunjungan wisata berdampak pada
peningkatan sumbangan sektor terhadap Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB). Sebagaimana Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi NTB

mempublikasikan bahwa PDRB NTB atas dasar harga berlaku pada tahun



2013 adalah sebesar Rp. 56.277.970.000 sedang pada tahun sebelumnya

sebesar Rp 49.679.694.000.
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Gambar 1.4 PDRB Nusa Tenggara Barat Tahun 2013
Sumber: Badan Pusat Statistik Nusa Tenggara Barat Tahun 2014

Sampai saat ini perekonomian NTB masih didominasi oleh sektor
primer, yakni sektor pertanian dan pertambangan. Namun sebagaimana
juga sektor pariwisata mulai menempati posisi yang cukup penting dalam
kontribusi terhadap PDRB provinsi NTB. Selain itu, sektor pertanian juga
perlu dipertimbangkan karena sektor ini memberikan kontribusi terhadap
sektor pariwisata seperti pemasok bahan makanan, walaupun dampak
ekonomi tidak terlihat secara langsung dan belum terukur secara sistematis
(Saufi, 2015:33).

Menurut Sugianto (2007:64) pendapatan asli daerah cermin
pertumbuhan ekonomi di dalam suatu pemerintah daerah. PAD memang
bisa dijadikan alat ukur untuk menilai perkembangan ekonomi dari suatu
kabupaten/kota, nilai PAD sangat tergantung pada taxable capacity atau
kapasitas perpajakan kabupaten/kota yang bersangkutan. Sumber-sumber

pendapatan asli daerah adalah dari pajak-pajak asli daerah, seperti pajak



kendaraan bermotor, pajak bumi bangunan, pajak perhotelan, restoran,
reklame biaya retribusi, dan keuntungan dari Badan Usaha Milik Daerah
(BUMD).

Pajak daerah memegang peran penting dalam pembiayaan otonomi
daerah. Kekuatan ekonomi daerah harus didukung oleh sumber keuangan,
khususnya pajak daerah sebagai salah satu sumber pendapatan asli daerah.
Pemerintah daerah sebagai penyelenggara pemerintah daerah otonom
berkepentingan terhadap pemerintah daerah yang bersumber dari pajak
(Sugianto, 2007:64). Sehingga kontribusi pajak daerah sangat
mempengaruhi penerimaan pendapatan asli daerah, yang dimana dengan
potensi dan kegiatan pariwisata yang sangat besar di Provinsi NTB,
kemungkinan akan menambah kontribusi pajak daerah.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Figih (2010) meneliti bahwa
pendapatan asli daerah berpengaruh signifikan terhadap pajak daerah,
retribusi daerah, hasil perusahaan milik daerah, dan pendapatan lain-lain
yang sah. Penelitian yang dilakukan oleh Figih dilakukan di Kota
Tangerang periode 2004 sampai 2008. Selain itu, Adriani dan Handayani
(2008) meneliti bahwa Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
mempunyai pengaruh yang siginifikan terhadap pendapatan asli daerah.
Sedangkan jumlah penduduk tidak signifikan secara parsial terhadap PAD
Kabupaten Merangin selama periode 1991-2006. Dan Rozikin (2016) juga
meneliti  bahwasannya jumlah wisatawan berpengaruh terhadap

pendapatan asli daerah di pulau Lombok.



Berdasarkan dari uraian tersebut maka penulis akan menganalisa
pengaruh pariwisata dan kontribusi pajak dengan melihat dari variabel
pengaruh jumlah kunjungan wisatawan, PDRB, dan pajak daerah terhadap
pendapatan asli daerah di Provinsi NTB. Berdasarkan latar belakang
tersebut, maka penyusun akan melakukan penelitian dengan berjudul:
“Pengaruh Jumlah Kunjungan Wisatawan, Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB), dan Pajak Daerah Terhadap Pendapatan Asli Daerah Di
Provinsi Nusa Tenggara Barat Periode 2010-2016.

. Rumusan Masalah

Penelitian ini berfokus untuk mengetahui apa saja faktor yang
mempengaruhi Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Nusa Tenggara Barat
(NTB) dengan variabel independen yaitu jumlah kunjungan wisatawan
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), dan pajak daerah terhadap
variabel dependen yaitu pendapatan asli daerah. Analisis dilakukan selama
tahun 2010-2016. Rumusan di atas memunculkan pertanyaan-pertanyaan
yang harus dijawab dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Apakah variabel jumlah kunjungan wisatawan mempunyai pengaruh
terhadap pendapatan asli daerah di NTB periode tahun 2010 — 2016?

2. Apakah variabel PDRB mempunyai pengaruh terhadap pendapatan
asli daerah di NTB periode tahun 2010 — 2016?

3. Apakah variabel pajak daerah mempunyai pengaruh terhadap

pendapatan asli daerah di NTB periode tahun 2010 — 2016?
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dilakukannya

penelitian ini untuk menjawab masalah-masalah yang diidentifikasi oleh

peneliti. Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah:

1.

Untuk menguji atau menganalisis pengaruh jumlah kunjungan
wisatawan terhadap pendapatan asli daerah.

Untuk menguji atau menganalisis pengaruh PDRB terhadap
pendapatan asli daerah

Untuk menguji atau menganalisis pengaruh pajak daerah terhadap
pendapatan asli daerah.

Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Mengetahui peranan masing-masing variabel yaitu jumlah kunjungan
wisatawan, PDRB, dan pajak daerah terhadap pendapatan asli daerah
di NTB.

Bagi akademisi, untuk memberikan wadah kepada para akademisi
untuk mengembangkan riset dari penelitian ini dan merealisasikan
hasil riset dalam bidang ilmu pengetahuan.

Bagi Peneliti, penelitian ini berguna untuk menambah khazanah
keilmuan dan mengoptimalkan peran mahasiswa bidang ekonomi
Islam sebagai sarana untuk memahami lebih jauh variabel yang

mempengaruhi pendapatan asli daerah.
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D. Sistematika Pembahasan

Kajian dalam penyusunan skripsi ini secara garis besar terdiri dari
bab pembahasan yang keseluruhan saling berkaitan. Sistematika
pembahasan merupakan gambaran dari alur pemikiran penyusun dari awal
hingga akhir. Berikut ini penjabaran dari kelima bab tersebut:

Bab | pendahuluan, bab pertama ini berisi pendahuluan sebagai
pengantar skripsi yang berisi latar belakang masalah mengenai topik yang
akan diteliti. Latar belakang masalah menguraikan hal-hal yang mendasari
dilakukannya penelitian ini. Setelah permasalahan yang perlu dilakukan
penelitian diuraikan dalam latar belakang, maka disusunlah rumusan
masalah. Rumusan masalah berupa pertanyaan-pertanyaan penelitian yang
perlu dicari jawabannya. Tujuan penelitian berisi mengenai hal-hal yang
ingin dicapai dari penelitian ini. Kegunaan penelitian berisi tentang
manfaat yang dapat diberikan oleh penelitian ini untuk pihak-pihak yang
terkait.  Selanjutnya vyaitu sistematika pembahasan. Sistematika
pembahasan berisi tentang uraian singkat dari pembahasan tiap bab dalam
penelitian ini.

Bab Il landasan teori, bab ini membahas tentang teori-teori yang
relevan berkaitan dengan penelitian, yaitu teori pendapatan asli daerah,
jumlah jumlah kunjungan wisatawan, PDRB, dan pajak daerah. Dalam bab
ini diuraikan penelitian-penelitian terdahulu yang pernah dilakukan.
Berdasarkan teori yang relevan serta penelitian terdahulu maka disusunlah

pengembangan hipotesis. Poin penting dari bab ini adalah untuk
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memperoleh pemahaman serta kerangka yang menjadi landasan dalam
melakukan penelitian.

Bab I1l metode penelitian, bab ini menjelaskan tentang variabel
penelitian dan definisi operasional dari masing-masing variabel yang
digunakan dalam penelitian serta penjabaran secara operasional. Obyek
penelitian berisi tentang jenis penelitian, sumber data, serta teknik analisis
data berupa alat analisis yang digunakan dalam penelitian.

Bab IV hasil penelitian dan pembahasan, bab ini menguraikan
tentang hasil penelitian yang berupa pembahasan terhadap analisis
deskriptif dari data yang telah diperoleh dan diolah sebelumnya. Penyusun
juga menginterpretasikan hasil penelitian beserta analisis hubungan antar
variabel.

Bab V kesimpulan dan saran, bab ini berisi kesimpulan dari
penelitian, implikasi dari penelitian, dan saran untuk penelitian
selanjutnya. Penyusun juga menyampaikan kekurangan penelitian ini

untuk melengkapi analisis penelitian dimasa depan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan oleh
penulis maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel jumlah kunjungan wisatawan berpengaruh terhadap pendapatan
asli daerah. Artinya jika kunjungan wisatawan meningkat maka
pendapatan asli daerah akan bertambah. Hal ini terjadi karena berbagai
macam kebutuhan wisatawan selama perjalanan wisatanya akan
menimbulkan gejala konsumtif untuk produk-produk yang ada di Provinsi
NTB. Dengan adanya kegiatan konsumtif dari wisatawan yang berkunjung
ke Provinsi NTB, maka akan menambah pendapatan Asli daerah.

2. Variabel PDRB tidak berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah di
Provinsi NTB. Bahwasanya pertumbuhan PDRB selama 6 tahun terakhir
mengalami fluktuasi dibandingkan pertumbuhan pendapatan asli daerah
yang terus mengalami peningkatan secara signifikan.

3. Variabel pajak daerah berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah di
Provinsi NTB. Artinya jika pajak daerah mengalami peningkatan maka
pendapatan asli daerah akan bertambah. Hal ini dikarenakan pajak daerah
memiliki tarif yang harus disetorkan oleh wajib pajak. Sehingga dengan
hal ini bisa meningkatkan pendapatan asli daerah yang pada tahun 2016

berada dibawah rata-rata pendapatan asli daerah se-nasional.

83
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan saran
sebagai berikut:

1. Bagi pemerintah daerah, khususnya pemerintah Provinsi NTB, dengan
adanya hasil penelitian ini diharapkan adanya sebuah upaya yang
dilakukan dalam meningkatkan penerimaan pendapatan asli daerah.
Dikarenan Provinsi NTB berada di bawah rata-rata pendapatan asli daerah
se-Indonesia. Hal ini patut ditingkatkan, sebab NTB mempunyai
keanekaragaman sumberdaya alam yang melimpah. Sehingga dengan
potensi yang beranekaragam maka mampu meningkatkan pendapatan asli
daerah di Provinsi NTB.

2. Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebuah bahan
referensi untuk kegiatan mengajar atau penelitian selanjutnya.
Dikarenakan penelitian ini masih memiliki kekurangan seperti
keterbatasan dalam memperoleh data dan periode waktu yang digunakan
hanya 7 tahun. Sehingga penelitian selanjutnya diharapkan mampu
meneliti dengan menambah variabel bebas lainnya dan tahun penelitian

sehingga mampu memberikan hasil penelitian yang lebih baik lagi.
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LAMPIRAN

Lampiran 1: Tabel Data Pendapatan Asli Daerah, PDRB, Pajak Daerah dan

Jumlah Kunjungan Wisatawan

Kab/Kota Tahun PAD JKW PD?UE,E;)Rp' Pajak Daerah
Lombok Barat | 2010 | 49.918.007.200 | 212286 | 7.011.319 | 22.143.112.585
Lombok Barat | 2011 | 133.284.360.432 | 258835 | 7.435.386 | 33.231.396.593
Lombok Barat | 2012 | 94.443.831.071 | 295027 | 7.827.192 | 39.235.278.600
Lombok Barat | 2013 | 130.738.353.984 | 352917 | 8.238.697 | 65.192.587.216
Lombok Barat | 2014 | 169.108.924.482 | 389628 | 8.708.308 | 79.921.961.101
Lombok Barat | 2015 | 171.405.340.254 | 428443 | 9.264.932 | 72.101.980.601
Lombok Barat 2016 | 200.570.625.806 483254 9.795.845 88.147.511.384

"Toer:gb;f 2010 | 42.800.000.000 | 50266 6.833.069 | 12.305.621.222

Lombok 2011 | 59.200.000.000 | 66807 7577199 | 15.234.551.366

Tengah

Lombok 2012 | 78.444.759.921 81889 8.616.438 | 17.407.773.080

Tengah

'-T%Tg;:‘ 2013 | 123.145.732.572 | 102428 | 9.155.361 | 23.469.135.275

'-T%Tgb;# 2014 | 140.497.134.570 | 104720 | 9.733.023 | 37.283.585.365

"T%Tgb;# 2015 | 156.931.857.545 | 100728 | 10.271.000 | 40.321.884.932

"T%Tgb;# 2016 | 166.443.247.023 | 108917 | 10.853.000 | 51.228.643.227
Lombok Timur | 2010 | 39.468.000.000 | 12292 9.080.000 | 5.783.000.000
Lombok Timur | 2011 | 56.005.000.000 | 11256 9.650.000 | 7.749.000.000
Lombok Timur | 2012 | 88.007.000.000 | 311323 | 10.170.000 | 12.633.000.000
Lombok Timur | 2013 | 97.249.000.000 | 417024 | 10.734.563 | 15.095.000.000
Lombok Timur | 2014 | 180.308.000.000 | 519424 | 11.249.575 | 26.037.000.000
Lombok Timur | 2015 | 218.906.000.000 | 659040 | 11.917.457 | 33.036.000.000
Lombok Timur | 2016 | 236.147.000.000 | 955082 | 12.535.284 | 48.156.000.000
Lombok Utara | 2010 | 12.500.000.000 | 230767 | 2.369.372 | 8.440.000.000
Lombok Utara | 2011 | 19.817.330.000 | 306135 | 2.495.979 | 12.942.224.400
Lombok Utara | 2012 | 29.536.775.000 | 426969 | 2.597.797 | 17.814.303.480
Lombok Utara | 2013 | 45.000.000.000 | 486870 | 2.704.664 | 23.855.088.187
Lombok Utara | 2014 | 55.948.698.383 | 503341 | 2.828.842 | 34.339.980.987
Lombok Utara | 2015 | 103.617.829.152 | 535525 | 2.962.781 | 58.019.775.650
Lombok Utara | 2016 | 134.780.907.634 | 664744 | 3.110.766 | 76.161.420.469
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PDRB (Rp.

Kab/Kota Tahun PAD JKW Juta) Pajak Daerah
Sumbawa 2010 | 35.809.035.049 45278 1.832.932 | 8.383.468.000
Sumbawa 2011 | 89.055.715.571 56313 6.606.355 | 10.560.000.000
Sumbawa 2012 | 61.264.144.570 58272 7.046.787 | 10.872.866.644
Sumbawa 2013 | 67.871.443.321 48992 7.500.252 | 14.043.467.316
Sumbawa 2014 | 126.129.383.000 55394 7.997.178 | 19.863.145.000
Sumbawa 2015 | 136.157.191.000 68456 8.511.042 | 22.518.250.000
Sumbawa 2016 | 144.584.755.000 35421 8.958.630 | 23.334.451.000
Sumbawa Barat | 2010 | 28.300.000.000 8657 20.465.055 | 10.344.711.000
Sumbawa Barat | 2011 | 122.933.674.000 15897 14.697.657 | 11.767.033.000
Sumbawa Barat | 2012 | 98.120.379.000 18229 10.836.577 | 14.000.000.000
Sumbawa Barat | 2013 | 41.037.686.567 22699 11.218.818 | 13.650.566.567
Sumbawa Barat | 2014 | 42.509.446.245 18017 11.071.628 | 15.421.676.531
Sumbawa Barat | 2015 | 49.802.801.952 14840 22.925.747 | 19.674.504.706
Sumbawa Barat | 2016 | 53.647.829.771 6334 24.563.159 | 21.200.455.514
Dompu 2010 | 18.668.210.489 107625 3.084.874 1.945.944.447
Dompu 2011 | 28.200.000.000 110237 3.307.022 | 2.872.344.000
Dompu 2012 | 26.300.000.000 110976 3.511.426 | 4.322.211.000
Dompu 2013 | 27.596.034.664 125196 3.689.043 | 5.383.682.131
Dompu 2014 | 75.373.940.334 33378 3.915.419 | 5.927.453.575
Dompu 2015 | 71.858.769.122 113587 4.129.577 | 6.833.540.338
Dompu 2016 | 84.319.786.178 123221 4.356.010 | 8.577.393.719
Bima 2010 | 21.146.545.000 2914 5.094.272 | 9.581.209.709
Bima 2011 | 35.436.165.126 4097 5.402.244 | 26.496.187.690
Bima 2012 | 43.475.392.434 2722 5.723.488 | 8.007.774.597
Bima 2013 | 50.667.887.485 3241 6.043.500 | 11.853.581.790
Bima 2014 | 100.892.000.000 3246 6.408.075 | 12.229.301.761
Bima 2015 | 108.391.237.000 3951 6.742.808 | 11.760.868.000
Bima 2016 | 110.079.232.000 4758 7.095.586 | 10.467.511.000
Kota Mataram | 2010 | 44.492.333.000 218871 8.147.457 | 19.454.521.000
Kota Mataram | 2011 | 82.300.211.000 231249 8.388.999 | 43.141.033.812
Kota Mataram | 2012 | 95.919.779.218 294691 8.476.038 | 45.596.900.874
Kota Mataram | 2013 | 139.877.149.931 | 401037 9.149.725 | 79.374.881.763
Kota Mataram | 2014 | 202.589.009.699 | 429325 9.890.430 | 91.749.599.728
Kota Mataram | 2015 |222.578.368.328 | 427725 10.680.788 | 96.844.712.692
Kota Mataram | 2016 | 255.644.835.297 | 623835 11.541.099 | 116.028.296.968
Kota Bima 2010 | 8.400.000.000 1490 1.857.963 | 3.655.233.000
Kota Bima 2011 | 11.000.000.000 1610 1.953.158 | 4.322.411.000
Kota Bima 2012 | 14.156.544.000 14712 2.062.497 | 5.751.230.000
Kota Bima 2013 | 15.691.113.000 16653 2.177.543 | 5.855.439.000
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PDRB (Rp. .
Kab/Kota Tahun PAD JKW Ju ta() P Pajak Daerah
Kota Bima 2014 | 23.665.603.000 18805 2.305.833 8.727.234.000
Kota Bima 2015 | 30.266.723.000 19168 2.438.560 | 11.228.423.000
Kota Bima 2016 | 30.524.800.000 19503 2.579.603 | 12.341.770.000
Lampiran 2: Hasil Regresi Common Effect
Dependent Variable: PAD
Method: Panel Least Squares
Date: 01/14/18 Time: 15:18
Sample: 2010 2016
Periods included: 7
Cross-sections included: 10
Total panel (balanced) observations: 70
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
KUNJUNGAN_WISATAWAN 65351.52 28088.02 2.326669 0.0231
PDRB 3370.221 985.9956 3.418089 0.0011
PAJAK_DAERAH 1.341141 0.235962 5.683706 0.0000
C 1.39E+10 9.04E+09 1.541133 0.1281
R-squared 0.679651 Mean dependent var 8.73E+10
Adjusted R-squared 0.665089 S.D. dependent var 6.23E+10
S.E. of regression 3.61E+10 Akaike info criterion 51.51010
Sum squared resid 8.58E+22 Schwarz criterion 51.63858
Log likelihood -1798.853 Hannan-Quinn criter. 51.56113
F-statistic 46.67504 Durbin-Watson stat 0.588850
Prob(F-statistic) 0.000000
Lampiran 3: Hasil Regresi Fixed Effect
Dependent Variable: PAD
Method: Panel Least Squares
Date: 01/14/18 Time: 15:20
Sample: 2010 2016
Periods included: 7
Cross-sections included: 10
Total panel (balanced) observations: 70
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
KUNJUNGAN_WISATAWAN 124082.2 36922.36 3.360624 0.0014
PDRB 1377.839 1678.054 0.821093 0.4150
PAJAK_DAERAH 1.646298 0.283224 5.812704 0.0000
C 9.97E+09 1.25E+10 0.799102 0.4275

Effects Specification




Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.847101 Mean dependent var 8.73E+10
Adjusted R-squared 0.814911 S.D. dependent var 6.23E+10
S.E. of regression 2.68E+10 Akaike info criterion 51.02761
Sum squared resid 4.10E+22 Schwarz criterion 51.44518
Log likelihood -1772.966 Hannan-Quinn criter. 51.19347
F-statistic 26.31618 Durbin-Watson stat 1.223310
Prob(F-statistic) 0.000000
Lampiran 4: Hasil Regresi Random Effect
Dependent Variable: PAD
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 01/14/18 Time: 15:21
Sample: 2010 2016
Periods included: 7
Cross-sections included: 10
Total panel (balanced) observations: 70
Swamy and Arora estimator of component variances
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
KUNJUNGAN_WISATAWAN 101912.0 32595.54 3.126564 0.0026
PDRB 2375.468 1343.306 1.768374 0.0816
PAJAK_DAERAH 1.566948 0.257596 6.082975 0.0000
C 8.65E+09 1.34E+10 0.644066 0.5218
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 2.64E+10 0.4915
Idiosyncratic random 2.68E+10 0.5085
Weighted Statistics
R-squared 0.704221 Mean dependent var 3.13E+10
Adjusted R-squared 0.690776 S.D. dependent var 4.90E+10
S.E. of regression 2.72E+10 Sum squared resid 4.90E+22
F-statistic 52.37976 Durbin-Watson stat 1.016827
Prob(F-statistic) 0.000000
Unweighted Statistics
R-squared 0.637242 Mean dependent var 8.73E+10
Sum squared resid 9.72E+22 Durbin-Watson stat 0.512647
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Lampiran 5: Hasil Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

94

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 6.936036 (9,57) 0.0000
Cross-section Chi-square 51.774216 9 0.0000
Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: PAD
Method: Panel Least Squares
Date: 01/14/18 Time: 15:21
Sample: 2010 2016
Periods included: 7
Cross-sections included: 10
Total panel (balanced) observations: 70
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
KUNJUNGAN_WISATAWAN 65351.52 28088.02 2.326669 0.0231
PDRB 3370.221 985.9956 3.418089 0.0011
PAJAK_DAERAH 1.341141 0.235962 5.683706 0.0000
C 1.39E+10 9.04E+09 1.541133 0.1281
R-squared 0.679651 Mean dependent var 8.73E+10
Adjusted R-squared 0.665089 S.D. dependent var 6.23E+10
S.E. of regression 3.61E+10 Akaike info criterion 51.51010
Sum squared resid 8.58E+22 Schwarz criterion 51.63858
Log likelihood -1798.853 Hannan-Quinn criter. 51.56113
F-statistic 46.67504 Durbin-Watson stat 0.588850
Prob(F-statistic) 0.000000
Lampiran 6: Hasil Uji Hausman
Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects
Chi-Sq.
Test Summary Statistic  Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 5.180099 3 0.1591
Cross-section random effects test comparisons:
Variable Fixed Random Var(Diff.) Prob.
124082.1790 101912.03538 300791257.90
KUNJUNGAN_WISATAWAN 44 9 8412 0.2011



1011393.2399

PDRB 1377.838765 2375.467584 43 0.3212
PAJAK_DAERAH 1.646298 1.566948 0.013860 0.5003
Cross-section random effects test equation:
Dependent Variable: PAD
Method: Panel Least Squares
Date: 01/14/18 Time: 15:23
Sample: 2010 2016
Periods included: 7
Cross-sections included: 10
Total panel (balanced) observations: 70
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 9.97E+09 1.25E+10 0.799102 0.4275
KUNJUNGAN_WISATAWAN 124082.2 36922.36 3.360624 0.0014
PDRB 1377.839 1678.054 0.821093 0.4150
PAJAK_DAERAH 1.646298 0.283224 5.812704 0.0000
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.847101 Mean dependent var 8.73E+10
Adjusted R-squared 0.814911 S.D. dependent var 6.23E+10
S.E. of regression 2.68E+10 Akaike info criterion 51.02761
Sum squared resid 4.10E+22 Schwarz criterion 51.44518
Log likelihood -1772.966 Hannan-Quinn criter. 51.19347
F-statistic 26.31618 Durbin-Watson stat 1.223310
Prob(F-statistic) 0.000000

Lampiran 7: Hasil Uji Lagrange Multiplier

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided
(all others) alternatives

Test Hypothesis

Cross-section Time Both

Breusch-Pagan 24.02495 2.722678 26.74763

(0.0000) (0.0989) (0.0000)
Honda 4.901526 1.650054 4.632666

(0.0000) (0.0495) (0.0000)
King-Wu 4.901526 1.650054 4.378123

(0.0000) (0.0495) (0.0000)
Standardized Honda 6.586313 2.027993 2.539660

(0.0000) (0.0213)

95



Standardized King-Wu

Gourierioux, et al.*

2.027993
(0.0213)

(0.0055)

2.231890
(0.0128)

26.74763
(<0.01)

*Mixed chi-square asymptotic critical values:
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